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SUMMARY 

M. IQBAL FAUZI. Thermoregultory Response Of Broiler Chicken To 

Increase In Daily Temperature Heat Stress (Supervised by ASEP INDRA 

MUNAWAR ALI). 

 

Broiler chicken is one of the products of poultry that has an important role in 

efforts to increase the economy in Indonesia, especially in South Sumatra. The 

increase in daily heat stress from morning to noon causes a thermoregulatory 

response in broiler chickens, this needs to be known in an effort to increase 

livestock productivity. This study aims to determine the thermoregulatory response 

of broiler chickens on an increase in daily heat stress that occurs at 07:00, 10:00 and 

13:00. This research was conducted in a farm at Jalan Sarjana, Indralaya, Ogan Ilir 

Regency from September to October 2021. This study used a completely 

randomized design with 3 treatments at different measurement times, namely at 

07:00, 10:00 and 13:00 with 27 replicates. The variables observed in this study 

were the thermoregulatory response of broiler chickens including chest 

temperature, comb temperature, rectal temperature, respiratory rate and the 

percentage of the number of panting chickens. Data were analyzed using ANOVA 

and BNJ test. The results showed that chest temperature, comb temperature, rectal 

temperature, respiratory rate, and panting percentage increased (P < 0.01). Chest, 

comb, and rectal temperature at 10:00 and 13:00 were not significantly different (P 

< 0.01) but higher than the measurement at 7:00 (P < 0.01). The highest mean of 

respiratory frequency and panting percentage were at 13:00, which were 

significantly different from the measurements at 10:00 and 7:00. Based on the 

results of the study, it can be concluded that the increase of daily heat stress causes 

an increase in the thermoregulatory response of the broiler chickens. 
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RINGKASAN 

M.IQBAL FAUZI. Respon Termoregulasi Ayam Broiler Pada Peningkatan 

Cekaman Suhu Panas Harian (Dibimbing oleh Bapak ASEP INDRA 

MUNAWAR ALI). 

 

Ayam broiler merupakan salah satu hasil ternak unggas yang memiliki 

peranan penting dalam upaya peningkatan perekonomian di Indonesia khususnya 

daerah Sumatera Selatan. Peningkatan cekaman suhu panas harian dari pagi 

hingga siang hari menyebabkan respon termoregulasi ayam broiler, hal ini perlu 

diketahui dalam upaya peningkatan produktivitas ternak. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui respon termoregulasi ayam broiler pada peningkatan cekaman 

suhu panas harian yang terjadi pada pukul 07:00, 10.00 dan 13:00. Penelitian ini 

dilaksanakan di Perumahan Sarjana Blok F Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten 

Ogan Ilir pada bulan September sampai dengan Oktober 2021. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 3 perlakuan pada waktu 

pengukuran yang berbeda yaitu pada pukul 07:00, 10:00 dan 13:00 dengan 27 

ulangan. Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu respon termoregulasi 

ayam broiler meliputi suhu dada, suhu jengger, suhu rektal, frekuensi pernapasan 

serta banyaknya presentase jumlah ayam panting. Data dianalisa menggunakan 

ANOVA dan Uji BNJ. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu dada, suhu 

jengger, suhu rektal, frekuensi pernapasan, serta persentase panting mengalami 

peningkatan (P < 0.01). Suhu dada, suhu jengger, dan suhu rektal pada 

pengukuran jam 10:00 dan 13:00 tidak berbeda nyata (P < 0.01) tetapi lebih tinggi 

dibandingkan pengukuran pada 7:00 (P < 0.01). Frekuensi pernapasan dan 

persentase panting paling tinggi pada 13:00, yang berbeda nyata dengan 

pengukuran pada jam 10:00 dan 7:00. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan cekaman suhu panas harian menyebabkan 

peningkatan respon termoregulasi pada ayam broiler. 

 

Kata kunci :Ayam Broiler, stres panas, suhu
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ayam broiler memiliki potensi dalam meningkatkan perekonomian bagi 

industri peternakan di Indonesia. Salah satu daerah yang berpotensi sebagai 

penyetok ayam pedaging di Indonesia adalah Sumatera Selatan. Akan tetapi 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki iklim tropis yang dengan 

suhu relatif tinggi khususnya di daerah Sumatera Selatan. Berdasarkan data dari 

Stasiun Klimatologi Palembang pada Mei 2021 di beberapa wilayah Sumatera 

Selatan, seperti di daerah Palembang suhu harian pada pagi pukul 07:00 hari 

berkisar 20,8°C dan pada siang hari pada pukul 13:00 berkisar antara 25,3 - 

33,20C dengan kelembaban 85%. Sehingga pada penelitian ini menggukan 

pengukuran pada pukul 07:00, 10:00, dan 13:00. 

Suhu yang relatif tinggi menyebabkan cekaman panas pada ayam broiler yang 

berpengaruh pada produktifitas yang menurun. Hal inilah yang menyebabkan 

sering terjadinya kerugian pada industri peternakan di Indonesia. Menurut 

Soeharsono (1977), pemeliharaan ayam broiler dengan suhu 32°C di lokasi 

kandang mengakibatkan penurunan berat badan mencapai 22%. Suhu yang terlalu 

tinggi akan mengakibatkan ternak ayam mengalami stres panas. Stres panas yang 

terjadi terus menerus akan berpengaruh pada aktivitas fisiologinya (Sugito et al., 

2009).  

Aktivitas fisiologis ini menyebabkan ternak menjadi stres, yang akibatnya 

produktivitasnya menurun. Penurunan produktivitas tersebut dikarenakan 

konsumsi air minum yang meningkat dan konsumsi pakan yang menurun, 

sehingga performa yang dihasilkan ayam tidak maksimal. Perubahan suhu 

lingkungan yang terjadi pada siang dan malam hari juga dapat mengakibatkan 

aktivitas fisiologis dari ternak ayam untuk mempertahankan suhu tubuhnya.  

Secara fisiologik, perubahan cuaca ini berdampak terhadap sistem termoregulasi 

ternak. Termoregulasi adalah cara makhluk hidup dalam mempertahankan suhu 

tubuh sesuai dengan kebutuhannya untuk kisaran yang optimal (Campbell 2004). 

Respon pada ayam yang ditimbulkan dalam proses termoregulasi tersebut 
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dapat diketahui dengan mengukur suhu dada, denyut jantung dan frekuensi 

pernapasan dari ternak tersebut (Isroli, 1996). 

Untuk mencapai produktivitas yang maksimal adapun beberapa hal yang 

perlu diperhatikan yaitu manajemen, bibit dan pakan. Manajemen pemeliharaan 

ayam broiler di Indonesia umumnya mengalami permasalahan seperti suhu 

lingkungan yang terlalu tinggi. Ternak unggas memiliki suhu tubuh normal 

berkisar 40,5 - 41,5°C (Ethes et al, 2008). Dalam upaya mempertahankan suhu 

tubuh tersebut, ayam broiler membutuhkan suhu lingkungan berkisar 20 - 250C 

dengan kelembaban sekitar 50 - 70% (Borges et al, 2004). Ayam broiler dewasa 

membutuhkan suhu lingkungan antara 18°C hingga 23,9°C (Czarick et al., 2008). 

Suhu nyaman ayam broiler yaitu 24°C dengan mempertahankan suhu tubuhnya 

agar keadaannya konstan melalui peningkatan frekuensi pernapasan dan 

peningkatan konsumsi air minum yang menyebabkan penurunan konsumsi 

ransum (Kusnadi, 2009). 

1.2. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan respon 

termoregulasi ayam broiler terhadap cekaman panas yang terjadi pada waktu 

07:00, 10:00, 13:00.  

1.3. Hipotesis 

Adanya peningkatan suhu dada, jenger, rektal, frekuensi pernafasan, dan 

persentase ayam panting di pengukuran waktu yang berbeda berpengaruh terhadap 

respon termoregulasi terhadap cekaman panas ayam broiler . 
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